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 Abstract. The current development of digital technology provides 

numerous opportunities for MSMEs to develop their businesses 

through the utilization of various digital services. These services can 

be used to simplify transactions, expand marketing reach, improve 

business management, and strengthen business legality. However, 

some MSMEs still have not utilized digital technology optimally due 

to limited information, knowledge, and understanding regarding its 

implementation. This community service activity was carried out to 

provide assistance to MSMEs in the Gamping area, Sleman, 

Yogyakarta, focusing on the creation of QRIS, registration of business 

locations through Google Maps, and management of Business 

Identification Numbers (NIB). The methods used in this activity 

included observation, implementation, and evaluation to identify 

needs and measure the effectiveness of the assistance provided. The 

results showed that business owners who previously did not have 

QRIS, NIB, and digital business location information were 

successfully able to obtain and utilize these three facilities. The 

implementation of QRIS helps accelerate payment transactions, 

Google Maps facilitates customers in finding business locations, while 

NIB strengthens business legality and administrative compliance. This 

mentoring activity provides a positive contribution to business 

development and improves MSMEs readiness in adapting to 

technological changes and facing competition in the digital era. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital saat ini memberikan berbagai peluang bagi UMKM untuk 

mengembangkan usahanya melalui pemanfaatan berbagai layanan digital. Beragam layanan digital yang tersedia 

dapat digunakan untuk mempermudah transaksi, memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan pengelolaan 

usaha, serta memperkuat legalitas bisnis. Namun, sebagian pelaku UMKM masih belum memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal karena keterbatasan informasi, pengetahuan, dan pemahaman mengenai penerapannya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan pendampingan kepada pelaku 

UMKM di wilayah Gamping, Sleman, Yogyakarta dalam pembuatan QRIS, pendaftaran lokasi usaha melalui 

Google Maps, serta pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB). Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi observasi, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mengidentifikasi kebutuhan serta mengukur efektivitas 

pendampingan yang diberikan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha yang sebelumnya belum 

memiliki QRIS, NIB, dan informasi lokasi usaha secara digital berhasil memperoleh dan memanfaatkan ketiga 

fasilitas tersebut. Penerapan QRIS membantu mempercepat transaksi pembayaran, Google Maps memudahkan 

pelanggan dalam menemukan lokasi usaha, sedangkan NIB memperkuat legalitas dan administrasi usaha. 

Kegiatan pendampingan ini memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan usaha serta meningkatkan 

kesiapan UMKM dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi dan menghadapi persaingan pada era digital. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi; Google Maps; Legalitas Usaha; QRIS; UMKM. 
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1. PENDAHULUAN  

Di era sekarang, perkembangan teknologi sudah sangat dekat dengan kehidupan sehari-

hari,termasuk dalam cara orang berjualan dan bertransaksi (Sudarman et al., 2025). Banyak hal 

yang dulu dilakukan secara manuel,kini mulai beralih ke sistem digital. Salah satunya adalah 

penggunaan pembayaran non-tunai contohnya seperti melalui QRIS dan (Amaliah et al., 

2025)pemanfaatan Google Maps untuk membantu meningkatkan visibilitas usaha(Al Arif et 

al., 2025).Selain itu dalam perizinan usaha UMKM juga memerlukan Nomor Induk Berusaha 

(NIB)(Rahmanida et al., 2025). 

Bagi pelaku UMKM,perubahan ini sebenarnya membuka banyak peluang.Dengan 

adanya QRIS, proses pembayaran menjadi lebih praktis karena pembeli bisa langsung 

membayar (Amaliah et al., 2025)menggunakan ponsel . Sementara itu, Google maps membantu 

usaha agar lebih mudah ditemukan oleh masyarakat, sehingga dapat meningkatkan jumlah 

pelanggan yang berkunjung (AH et al., 2026). Dan Juga dengan adanya NIB pelaku usaha 

dapat lebih mudah dalam mengakses berbagai layanan, seperti perizinan usaha, kerja sama 

dengann pihak lain, hingga pengajuan bantuan atau pendanaan dari lembaga keungan maupun 

program pemerintah(Fauziyya et al., 2023). 

Namun, pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan 

teknologi tersebut secara maksimal (Maulana et al., 2025). Hal ini bukan karena tidak 

mau,tetapi lebih karena belum terbiasa, kurangnya informasi, atau merasa kesulitan untuk 

melalui (Simanjuntak et al., 2024). Di wilayah Gamping, Sleman, Yogyakarta misalnya masih 

banyak UMKM yang mengandalkan pembayaran tunai dan pemasaran secara langsung tanpa 

bantuan platfrom digital (Mujtahidah et al., 2025). Dan masih banyak para pelaku UMKM yang 

belum mendaftarkan usahanya di NIB (Anshaory et al., 2025. 

Padahal, jika dimanfaatkan dengan baik, QRIS, Google Maps, dan NIB bisa membantu 

usaha menjadi lebih berkembang dan mampu bersaing(Syukur et al., 2025). Melalui kegiatan 

ini, pelaku UMKM diharapkan dapat memahami pentingnya legalitas usaha, memanfaatkan 

sistem pembayaran digital, serta menggunakan platfrom online untuk mendukung pemasaran 

usaha mereka. Dengan begitu, usaha yang dijalankan dapat berkembang lebih baik dan 

memiliki daya saing yang lebih tinggi(Athasani et al., 2025). 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Gamping, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM 

yang bergerak di bidang kuliner, yaitu Warung Lotek Mba Rah. 
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Metode yang digunakan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu observasi, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada tahap observasi, tim melakukan kunjungan langsung dan wawancara untuk 

mengetahui kondisi usaha serta permasalahan yang dihadapi (Sucipto et al., 2025). Tahap ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelaku usaha sehingga program yang diberikan 

dapat sesuai dengan kondisi lapangan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pendampingan pembuatan QRIS, pendaftaran 

lokasi usaha pada Google Maps, dan pengurusan NIB melalui sistem OSS. Pelaku usaha 

dilibatkan secara langsung dalam setiap proses sehingga dapat memahami langkah-langkah 

yang dilakukan.  

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman pelaku usaha setelah mengikuti kegiatan serta melihat keberhasilan program yang 

telah dilaksanakan(Ulla et al., 2025). 

 
Gambar 1. Contoh Diagram. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan dengan beberapa 

kali kunjungan ke lokasi usaha. Pada tahap awal, tim pengabdi melakukan observasi dan 

wawancara langsung dengan pemilik Warung Lotek Mba Rah. Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa pelaku usaha belum memiliki NIB, belum menggunakan QRIS, dan belum 

mendaftarkan lokasi usahanya pada Google Maps (Imsar et al., 2026). 

Pelaku usaha mengaku selama ini masih menggunakan sistem pembayaran tunai karena 

belum mengetahui cara pembuatan QRIS. Selain itu, usaha yang dijalankan juga belum 

memiliki identitas resmi berupa NIB sehingga belum dapat memanfaatkan beberapa fasilitas 

yang diberikan pemerintah kepada pelaku UMKM. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim pengabdi menyusun program pendampingan 

yang berfokus pada digitalisasi usaha dan legalitas usaha (Rusmin & Airawaty, 2026). 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pembuatan QRIS. Tim membantu proses registrasi 

hingga QRIS berhasil diterbitkan. Pelaku usaha juga diberikan penjelasan mengenai cara 

penggunaan QRIS dalam transaksi sehari-hari. 

Setelah QRIS berhasil dibuat, kegiatan dilanjutkan dengan pengurusan Nomor Induk 

Berusaha (NIB). Tim membantu proses pendaftaran melalui sistem OSS mulai dari persiapan 
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dokumen hingga pengisian data usaha. Proses ini berjalan dengan lancar dan NIB berhasil 

diterbitkan dalam waktu yang relatif singkat. 

Selanjutnya dilakukan pendampingan pendaftaran lokasi usaha melalui Google 

Business Profile. Pelaku usaha dibimbing untuk melengkapi informasi usaha seperti nama 

usaha, alamat, nomor telepon, jam operasional, serta foto produk yang dijual. Setelah proses 

verifikasi selesai, lokasi usaha berhasil muncul pada Google Maps. 

Keberhasilan program ini memberikan dampak yang cukup besar bagi pelaku usaha. 

Dengan adanya QRIS, pelanggan memiliki lebih banyak pilihan pembayaran. Dengan adanya 

Google Maps, usaha menjadi lebih mudah ditemukan oleh pelanggan baru. Sementara itu, NIB 

memberikan kepastian legalitas usaha dan membuka peluang untuk mengikuti berbagai 

program pemerintah. 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan. 

Tabel Indikator Keberhasilan 

No Permasalahan UMKM Solusi Indikator 

1 Pelaku usaha belum memiliki NIB 
Melakukan pendampingan 

pengurusan NIB 

Pelaku usaha berhasil 

memiliki legalitas usaha resmi 

2 
Pelaku usaha belum menggunakan 

pembayaran digital 
Melakukan pembuatan QRIS 

Transaksi jadi lebih mudah 

dan efisien. 

3 
Pelaku usaha belum terdaftar di 

Google Maps 

Dilakukan pendampingan 

pendaftaran Google Maps 

Lokasi usaha lebih mudah 

ditemukan pelanggan 

Setelah kegiatan pendampingan selesai dan berhasil, seluruh permasalahan UMKM 

telah tuntas tercapai. Pelaku UMKM yang sebelumnya tidak memahami NIB, QRIS, dan 

Google Maps kini telah memiliki NIB QRIS dan lokasi usaha yang terdaftar di Google Maps. 

Selain itu, mereka juga memahami cara memanfaatkan ketiga fasilitas tersebut untuk 

mendukung kemajuan usaha. Keberhasilan ini menunjukan bahwa pendampingan secara 

langsung efektif dalam meningkatkan legalitas usaha, sistem pembayaran digital dan 

keberadaan usaha pada Google Maps dan daya saing UMKM di wilayah Gamping, Sleman, 

Yogyakarta. 

Pada tahap kegiatan selanjutnya yaitu tahap evaluasi pada kegiatan pengabdian tahap 

evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana kemampuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital,khususnya penggunaan QRIS,Google Maps dan NIB dalam 

pengelolaan usaha secara digital. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh 

pendampingan dan pelatihan yang telah diberikan selama program kegiatan dapat dipahami, 

memberikan manfaat nyata, Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk melihat hasil penerapan 

Google Maps dalam membantu menemukan lokasi usaha. 
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Gambar 2. Hasil Dokumentasi QRIS. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Bersama Pemilik Usaha. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Percobaan QRIS. 
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Gambar 5. Dokumentasi UMKM yang Telah Mendaftarkan Google Maps. 

 

4. KESIMPULAN  

 Kegiatan pendampingan pendaftaran QRIS,Google Maps dan NIB bagi pelaku UMKM 

di wilayah Gamping, Sleman, Yogyakarta. Berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Seluruh peserta yang sebelumya belum memiliki legalitas usaha kini telah memiliki 

NIB yang aktif, QRIS yang sudah bisa digunakan untuk transaksi non-tunai, serta lokasi usaha 

yang telah terdaftar pada Google Maps sehingga lebih memudahkan pelanggan untuk 

menemukan lokasinya. 

Setelah mendapatkan pendampingan secara langsung pelaku usaha menyadari bahwa 

proses pendaftaran QRIS, Google Maps,dan NIB tidak sesulit yang mereka bayangkan. Seluruh 

proses dapat dikerjakan dalam waktu relatif singkat yaitu sekitar kurang lebih 30-60 menit 

tanpa membutuhkan biaya. Dengan memiliki QRIS, NIB, dan lokasi yang sudah terdaftar di 

Google Maps, pelaku UMKM memproleh berbagai manfaat, seperti kemudahan dalam 

mengakses program bantuan pemerintah, menyediakan metode pembayaran digital bagi 

pelanggan,serta  meningkatkan visibilitas usaha melalui pencarian lokasi secara online. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan secara langsung metode yang sangat 

efektif dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung perkembangan usahanya. 
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